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Abstrak 

 

Menurut World Health Organization (WHO, dalam sarwono, 2002)  remaja merupakan 

individu dengan batasan usia antara 10-20 tahun. Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak

-kanak menuju dewasa dimana masa ini memerlukan perhatian khusus khususnya perhatian dari 

orang tua. Keluarga khususnya orang tua merupakan lingkungan utama yang memberikan 

bimbingan dan pengasuhan pada  remaja sehingga membentuk penilaian remaja terhadap diri 

sendiri atau disebut dengan harga diri. Harga diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya 

sendiri secara positif dan juga sebaliknya dapat menghargai secara negatif.  Salah satu faktor yang 

mempengaruhi harga diri remaja penerapan  pola asuh orang tua pada remaja.    

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan harga diri pada 

remaja di SMP Negeri 12 Banjarmasin tahun 2014. Metode penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 12 Banjarmasin. Teknik 

sampling Simple Random Sampling,  jumlah sampel 75 orang. Instrumen penelitian  menggunakan 

kuesioner. Analisa data menggunakan uji Fisher Exact Test. 

Hasil penelitian pola asuh pada remaja di SMP Negeri 12 Banjarmasin  paling banyak 

adalah pola asuh demokratis yaitu 39 orang (52%), pola asuh  permisif sebanyak 8 orang (11 %), 

dan pola asuh 28 orang (37 %). Harga diri remaja siswa SMPN 12 Banjarmasin paling banyak 

mempunyai harga diri tinggi yaitu 42 orang (56%), dan harga diri rendah sebanyak 33 orang (44 

%). Ada hubungan pola asuh orang tua dengan harga diri pada remaja di SMP Negeri 12 

Banjarmasin tahun 2014, (p=0,000<0,05). 

Saran bagi remaja yang memiliki harga diri rendah diharapkan untuk konsultasi dengan 

guru bimbingan konseling (BK) dalam rangka meningkatkan harga diri remaja, dan sekolah dapat 

meningkatkan komunikasi dengan orang siswa untuk perbaikan pola asuh anak remaja. 
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